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Abstract 

The Water Treatment Plant (WTP) 2 Krian plays a vital role in ensuring the quality of drinking water that 

meets health standards. This study aims to evaluate the effectiveness of the clarifier, filtration, disinfection 

and reservoir units in reducing raw water turbidity. A quantitative method was employed through direct 

field measurements using a turbidity meter, focusing on turbidity removal percentages (% removal) over 

the period of May 22–28, 2025. The results showed that the clarifier unit consistently achieved high 

turbidity removal efficiency, ranging from 97.72% to 98.72%. The filtration unit also demonstrated stable 

performance, with turbidity removal percentages between 59.65% and 72.41%. The final turbidity values 

were below 3 NTU, in complied with Indonesian Ministry of Health Regulation No. 2 of 2023. Collectively, 

the four units functioned effectively to support safe and potable water treatment. This evaluation serves as 

a critical basis for maintaining and improving the performance of the WTP to ensure sustainable clean water 

supply. 
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Abstrak 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) 2 Krian memiliki peran penting dalam menjamin kualitas air minum yang 

memenuhi standar kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas unit clarifier, filtrasi, 

desinfeksi dan reservoir dalam mengurangi kekeruhan air baku. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

melalui pengukuran langsung di lapangan menggunakan alat turbidity meter, dengan fokus pada persentase 

pengurangan kekeruhan (% removal) selama periode 22–28 Mei 2025. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa unit clarifier mampu mengurangi kekeruhan air dengan efisiensi tinggi, yaitu antara 97,72% hingga 

98,72%. Unit filtrasi menunjukkan efektivitas yang konsisten dengan % removal antara 59,65% hingga 

72,41%, dengan kekeruhan air hasil akhir di bawah 3 NTU, sesuai standar Permenkes No. 2 Tahun 2023. 

Secara keseluruhan, keempat unit tersebut bekerja secara efektif dalam mendukung proses pengolahan air 

yang aman dan layak konsumsi. Evaluasi ini menjadi dasar penting dalam pemeliharaan dan peningkatan 

kinerja IPA demi keberlanjutan pasokan air bersih. 

Kata kunci : clarifier, filtrasi, desinfeksi, reservoir, efektivitas, ipa 2 krian, kekeruhan  

 

1. Pendahuluan 
Sumber air bersih dapat berasal dari air permukaan, air tanah, maupun air hujan.  Namun, tidak semua 

sumber air tersebut dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai air baku karena pencemaran yang 

disebabkan limbah cair dari kegiatan industri, pertanian dan domestik [1]. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan kuantitas dan kualitas air dari suatu sumber agar memenuhi persyaratan kualitas sesuai 

dengan tujuan penggunaannya [2]. IPA 2 Krian memanfaatkan air dari Sungai Pelayaran sebagai sumber 

air baku yang diolah menjadi air minum yang sesuai dengan standar mutu air minum. Air minum yang 

memenuhi syarat kesehatan adalah air yang telah melalui proses pengolahan maupun yang tidak diolah, 

namun tetap layak untuk dikonsumsi langsung [3]. 

Air sungai yang digunakan sebagai bahan baku diolah menjadi air bersih di IPA 2 Krian. Setelah 

melalui tahapan pengolahan secara kimia, penyaringan, dan netralisasi, air yang telah memenuhi standar 

kualitas dialirkan ke pelanggan melalui sistem distribusi menggunakan pompa. Seluruh proses ini mengacu 

pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 mengenai Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi. 

Unit clarifier atau tangki sedimentasi berfungsi mengurangi kekeruhan dengan membiarkan partikel 

tersuspensi mengendap secara gravitasi. Desain optimal mencakup aliran masuk/keluar yang terdistribusi 

merata dan kecepatan aliran yang rendah guna meminimalkan turbulensi. Unit filtrasi berfungsi untuk 

menghilangkan partikel halus dan kekeruhan yang masih tersisa setelah proses koagulasi, flokulasi, dan 
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sedimentasi [4]. Desinfeksi untuk membunuh mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit 

jika dikonsumsi manusia. Reservoir sebagai tempat penampungan air bersih berperan dalam menjaga 

kontinuitas pasokan air selama distribusi. Efektivitas keempat unit tersebut sangat menentukan kualitas 

akhir air minum yang dihasilkan oleh instalasi pengolahan air. Namun, dalam praktiknya, berbagai faktor 

seperti kondisi operasional serta pemeliharaan unit-unit tersebut dapat mempengaruhi kinerja pengolahan 

air secara keseluruhan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja unit clarifier, filtrasi, dan reservoir perlu 

dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan air yang dihasilkan memenuhi persyaratan kesehatan dan 

standar yang berlaku.  

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai performa unit filtrasi di Instalasi Pengolahan Air (IPA) 2 Krian 

dengan indikator parameter kekeruhan. Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan 

pemanfaatan data primer yang dikumpulkan berdasarkan pengamatan langsung di lapangan. Selain itu, 

penelitian ini juga dilengkapi dengan observasi lapangan, studi literatur, dan analisis data secara 

menyeluruh. Kegiatan penelitian dilaksanakan di IPA 2 Krian pada rentang waktu 22 hingga 28 Mei 2025.  

 Pengumpulan data dilakukan setiap pukul 13.00 WIB, karena pada jam tersebut kondisi air di unit 

clarifier dan filtrasi diperkirakan telah kembali stabil setelah proses backwash selesai dilakukan. Proses 

backwash pada unit filtrasi mempengaruhi kestabilan kinerja unit clarifier, karena selama proses ini 

berlangsung, aktivitas filtrasi harus dihentikan sementara. Hal ini menyebabkan aliran air dari clarifier ke 

filtrasi menjadi terhambat, sehingga clarifier menampung air lebih dari kapasitas normal dan dapat 

mengurangi efisiensinya [5]. Untuk mengevaluasi apakah unit clarifier dan filtrasi bekerja secara optimal, 

dilakukan pengukuran tingkat kekeruhan menggunakan alat turbidity meter. Data hasil pengukuran ini 

kemudian dianalisis untuk menghitung persentase penurunan kekeruhan sebagai indikator kinerja dari 

kedua unit tersebut. Rumus yang digunakan untuk mencari %removal adalah sebagai berikut : 

 

% removal = 
𝑖𝑛𝑙𝑒𝑡− 𝑜𝑢𝑡𝑙𝑒𝑡

𝑖𝑛𝑙𝑒𝑡
 ×  100% 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Proses Pengolahan Air Minum di IPA  2 Krian 

Instalasi Pengolahan Air Minum merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa tahapan proses, 

seperti koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, hingga desinfeksi. Di Indonesia, acuan standar dalam 

pengolahan air bersih mengacu pada SNI 6774:2008. Standar ini digunakan sebagai pedoman teknis dalam 

merancang, membangun, dan mengoperasikan instalasi pengolahan air bersih. Di dalamnya tercantum 

ketentuan terkait desain sistem filtrasi, pemilihan jenis media filter, prosedur desinfeksi, serta pengelolaan 

unit penyimpanan air (reservoir). Tujuan utama dari instalasi ini adalah menghasilkan air minum yang 

sesuai dengan standar kualitas, dalam jumlah yang memadai, serta tersedia secara berkelanjutan [6]. 

IPA 2 Krian merupakan sistem instalasi pengolahan air yang terdiri dari beberapa bangunan 

pengolahan air, meliputi intake, desinfeksi, koagulasi, flokulasi, clarifier, filter dan reservoir. Intake terletak 

di Sungai Pelayaran. Memiliki clarifier yang berbentuk rectangular sebanyak dua bak yang menggunakan 

media lamela. Unit filtrasi sebanyak 5 bak dengan menggunakan satu media filter yaitu pasir kuarsa setinggi 

1 meter. Pasir kuarsa diganti setiap dua tahun sekali. Unit desinfeksi menggunakan gas klor. Reservoir 

menggunakan ground reservoir yang berada di bawah bangunan unit ultrafiltrasi. Air hasil pengolahan di 

IPA 2 Krian dari reservoir IPA 2 Krian lalu ditransmisikan terlebih dahulu di reservoir IPA 1 Krian 

kemudian didistribusikan kepada konsumen. 

 

3.2 Evaluasi Kinerja Unit Filtrasi, Desinfeksi dan Reservoir IPA 2 Krian 

1. Clarifier 

Setelah proses koagulasi-flokulasi air hasil pengolahan kemudian diendapkan [7]. Sedimentasi   

merupakan   proses yang   digunakan   untuk memisahkan solid dan liquid dari suspensi dengan tujuan 

menghasilkan air yang lebih jernih melalui pengendapan secara gravitasi. Proses ini berperan dalam 

mengurangi beban kerja unit filtrasi serta memperpanjang umur operasional filter [8]. Desain tangki ini 

dapat dibuat dalam berbagai bentuk, seperti persegi, persegi panjang, atau silinder, tergantung pada 

kebutuhan dan perencanaan sistem pengolahan air. 

Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) 2 Krian yang menjadi objek penelitian, unit clarifier yang 

digunakan berbentuk persegi panjang (rectangular) dan terdiri dari dua buah bak. Clarifier menggunakan 
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lamela yang dipasang sejajar dengan kemiringan 60°.  Salah satu denah bak clarifier dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1. Denah Clarifier 

Sumber : Data Primer, 2025  

 

 

 
Gambar 2. Potongan Clarifier 

Sumber :Data Primer, 2025  

 
Dalam penelitian ini, data kekeruhan pada inlet dan outlet clarifier diperoleh melalui pengukuran 

langsung di lapangan, sementara persentase efisiensi penyisihan (% removal) dihitung berdasarkan rumus 

yang tercantum dalam metode penelitian. Nilai % removal pada unit clarifier disajikan sebagai berikut:  

Tabel 1. Pengukuran % Removal Unit Clarifier IPA 2 Krian 

Periode Waktu Pengukuran Kekeruhan Unit Clarifier  % removal 

Tanggal Pukul Inlet Clarifier Outlet Clarifier 

22 Mei 2025 12.00 WIB 79,1 NTU 1,14 NTU 98,56% 

23 Mei 2025 12.00 WIB 87,5 NTU 1,12 NTU 98,72% 

26 Mei 2025 12.00 WIB 50,2 NTU 1,11 NTU 97,79% 

27 Mei 2025 12.00 WIB 55,3 NTU 1,26 NTU 97,72% 

28 Mei 2025 12.00 WIB 70,2 NTU 1,16 NTU 98,35% 

Data Primer, 2025  
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dari hasil pengukuran kekeruhan air dapat diketahui bahwa unit clarifier 

IPA 2 Krian mampu mengurangi kekeruhan air baku secara konsisten selama periode pemantauan. 

Persentase penurunan kekeruhan berkisar antara 97% hingga 98%. Dengan nilai tertinggi tercatat pada 

tanggal 23 Mei 2025 memiliki % removal sebesar 98,72%. Menurut  [9] unit sedimentasi dikatakan bekerja 

secara efektif  pada pengolahan air minum apabila dapat meremoval parameter kekeruhan air diatas 95%.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap unit clarifier di Instalasi Pengolahan Air (IPA) 2 Krian, 

diperoleh data bahwa terjadi penurunan signifikan nilai kekeruhan air baku setelah melalui proses 

pengendapan. Nilai kekeruhan air baku awalnya >50 NTU sebelum clarifier, sedangkan setelah clarifier 

turun menjadi <2 NTU, menunjukkan efisiensi penurunan kekeruhan lebih dari 97%. Hal ini sejalan dengan 

prinsip dasar pengendapan unit sedimentasi yang dijelaskan oleh [9]. Dengan demikian, unit clarifier 

berfungsi secara optimal dalam mengurangi beban kekeruhan sebelum tahap filtrasi. 

 

2. Filtrasi 

Filtrasi merupakan tahap pemisahan antara zat padat dan fluida (baik cair maupun gas) dengan 

memanfaatkan media berpori atau bahan lain yang memiliki pori-pori, yang bertujuan untuk 

menghilangkan partikel halus tersuspensi maupun koloid sebanyak mungkin. Secara umum, proses ini 

digunakan dalam pengolahan air bersih untuk memisahkan kontaminan berupa partikel padat dari dalam 

air. Dalam penerapannya, air mengalir melewati media penyaring, sehingga partikel kotoran akan tertahan 

dan menumpuk di permukaan maupun sepanjang kedalaman media filter yang dilalui [10].  

Pada Instalasi Pengolahan Air (IPA) 2, unit filtrasi menggunakan satu jenis media penyaring yaitu 

pasir kuarsa setinggi 1 meter, yang diaplikasikan dalam lima buah bak filter. Sistem pengolahan air dengan 

media filtrasi berbahan alami digunakan untuk mereduksi kekeruhan [11]. Media pasir kuarsa dilakukan 

penggantian hanya dua tahun sekali. Proses backwash atau pencucian filter dilakukan dengan membalik 

arah aliran air dan memberikan tekanan tinggi agar partikel yang menempel pada media filter dapat terlepas 

secara optimal [12]. 

 
Gambar 3. Denah Filtrasi 

Sumber : Data Primer, 2025  
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‘  
Gambar 4. Potongan Filtrasi 

Sumber : Data Primer, 2025  

 
Dalam menganalisis kinerja dari unit filtrasi IPA 2 Krian perlu dilakukan pengujian kualitas air pada 

saat sebelum dan setelah masuk unit filtrasi. Pengujian kualitas air tersebut bertujuan untuk mengetahui 

seberapa baik unit filtrasi IPA 2 Krian meremoval parameter kekeruhan dari air inlet filtrasi yang sedang 

diolah. Berikut hasil pengukuran kekeruhan dari unit filtrasi IPA 2 Krian yaitu :  

 
Tabel 2. Pengukuran % Removal Unit Filtrasi IPA 2 Krian 

Periode Waktu Pengukuran Kekeruhan Outlet Filtrasi % removal 

Tanggal Pukul Inlet Filtrasi Outlet Filtrasi 

22 Mei 2025 12.00 WIB 1,14 NTU 0,46 NTU 59,65% 

23 Mei 2025 12.00 WIB 1,12 NTU 0,35 NTU 68,75% 

26 Mei 2025 12.00 WIB 1,11 NTU 0,38 NTU 65,77% 

27 Mei 2025 12.00 WIB 1,26 NTU 0,36 NTU 71,43% 

28 Mei 2025 12.00 WIB 1,16 NTU 0,32 NTU 72,41% 

Sumber : Data Primer, 2025  

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dari hasil pengukuran kekeruhan air dapat diketahui bahwa unit filtrasi 

IPA 2 Krian mampu mengurangi kekeruhan air baku secara konsisten selama periode pemantauan. 

Persentase penurunan kekeruhan berkisar antara 59% hingga 72%. Dengan nilai tertinggi tercatat pada 

tanggal 28 Mei 2025 memiliki % removal sebesar 72,41%. Nilai kekeruhan air setelah filtrasi telah berada 

dibawah 3 NTU yang artinya sudah memenuhi kriteria air minum yang tercantum dalam Permenkes Nomor 

2 Tahun 2023.   Unit filtrasi ini telah mampu beroperasi secara efektif dan stabil dalam meningkatkan 

kualitas air. Hal ini menunjukkan bahwa proses filtrasi IPA 2 Krian memiliki kontribusi signifikan dalam 

penyediaan air bersih yang memenuhi standar kualitas untuk keperluan distribusi ke masyarakat.  

 

3. Desinfeksi atau Post-Klorinasi 

Kontaminasi air oleh bakteri patogen yang ditandai dengan keberadaan Escherichia coli menjadikan 

air tidak layak untuk dikonsumsi sebagai air minum. Maka dari itu setelah filtrasi selanjutnya air akan 

melewati proses post-klorinasi atau biasa disebut proses desinfeksi. Bak desinfeksi berada setelah bak 

filtrasi dan sebelum reservoir. Unit desinfeksi di Instalasi Pengolahan Air (IPA) 2 Krian menjamin kualitas 

mikrobiologis air sebelum didistribusikan kepada pelanggan. Proses desinfeksi dilakukan dengan 

penambahan gas klor (Cl₂) sebagai agen utama pembunuh mikroorganisme patogen yang mungkin masih 

tersisa setelah proses filtrasi [13].  

Evaluasi kinerja unit ini dapat dilihat dari konsentrasi residu klor bebas pada outlet air, yang harus 

sesuai dengan ambang batas yang ditetapkan dalam Permenkes RI No. 2 Tahun 2023, yaitu minimal 0,2 

mg/L di jaringan distribusi. Serta pemeriksaan parameter mikrobiologis seperti E. coli dan total coliform 

menjadi indikator penting untuk memastikan bahwa proses desinfeksi di IPA 2 Krian berjalan secara 

optimal dan sesuai standar kesehatan. Berikut adalah hasil analisa parameter E.Coli dan total coliform 

kualitas air outlet IPA 2 Krian yang diuji oleh PJT ( Perum Jasa Tirta ) pengambilan sampel pada tanggal 

15 April 2025, dianalisis 16-18 April 2025. Berikut adalah data hasil uji laboratorium: 
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Tabel 4. Hasil Uji Laboratorium Jasa Tirta 

Parameter Satuan Hasil Permenkes No. 2 Tahun 2023 

Total Coliform CFU/100 mL <1 0 

E. coli CFU/100 mL <1 0 

Sumber : Data Primer, 2025  

Hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa sampel air tidak mengandung Total Coliform 

maupun E. coli. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses desinfeksi berjalan dengan baik dan telah 

memenuhi standar kualitas air minum sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 

Tahun 2023. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa unit desinfeksi berfungsi secara optimal dan telah 

sesuai dengan ketentuan baku mutu air minum yang berlaku. 
 

4. Reservoir 

Reservoir adalah unit penampungan air hasil olahan yang akan didistribusikan ke jaringan pelayanan. 

Umumnya, reservoir dibangun di bawah permukaan tanah atau ditempatkan di atas permukaan dalam 

bentuk menara air. Reservoir biasanya ditempatkan di lokasi yang berdekatan dengan sistem distribusi, 

serta pada elevasi yang memadai agar dapat memastikan aliran air berlangsung secara merata ke seluruh 

konsumen [14]. Dalam instalasi pengolahan air, kapasitas reservoir ditentukan berdasarkan kebutuhan air 

harian tertinggi, sementara sistem distribusinya dirancang untuk menangani laju aliran maksimum per jam. 

Perbedaan antara keduanya perlu diatasi dengan menyediakan reservoir distribusi sebagai penyeimbang 

[15].  

Reservoir di IPA 2 Krian menggunakan sistem ground reservoir yang terletak di bawah bangunan 

unit Ultrafiltrasi. Bak sebelum bangunan reservoir merupakan bak post-klorinasi yang berfungsi sebagai 

desinfeksi air olahan sebelum masuk pada bangunan reservoir. Uji efektivitas reservoir dilakukan untuk 

mengevaluasi kemampuannya dalam menjaga kualitas air hasil olahan serta kestabilan volume suplai. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan parameter kualitas air, seperti kekeruhan, pH, dan warna 

sebelum dan sesudah melalui reservoir.  

 

 
Gambar 5. Denah Desinfeksi dan Reservoir 

Sumber : Data Primer, 2025  

 

DESINFEKSI 
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Tabel 3. Hasil Pemantauan Outlet Reservoir 
Periode Waktu Parameter Kekeruhan  Parameter Warna  Parameter pH 

Tanggal Pukul Inlet  Outlet  Inlet  Outlet  Inlet Outlet 

22 Mei 2025 08.00 WIB 0,49 0,62 6 5 7,2 7,2 

09.00 WIB 0,49 0,62 6 5 7,2 7,2 

10.00 WIB 0,46 0,39 4 4 7,2 7,2 

11.00 WIB 0,46 0,36 4 4 7,2 7,2 

12.00 WIB 0,46 0,39 4 5 7,2 7,3 

13.00 WIB 0,46 0,35 4 5 7,2 7,3 

14.00 WIB 0,45 0,47 5 4 7,2 7,2 

15.00 WIB 0,45 0,35 5 4 7,2 7,3 

23 Mei 2025 08.00 WIB 0,46 0,50 5 4 7,2 7,2 

09.00 WIB 0,46 0,46 4 4 7,2 7,3 

10.00 WIB 0,53 0,49 4 4 7,2 7,3 

11.00 WIB 0,53 0,49 4 4 7,2 7,3 

12.00 WIB 0,35 0,31 4 4 7,2 7,3 

13.00 WIB 0,35 0,31 4 2 7,2 7,3 

14.00 WIB 0,39 0,37 4 2 7,2 7,3 

15.00 WIB 0,39 0,35 4 3 7,2 7,3 

26 Mei 2025 08.00 WIB 0,66 0,63 6 6 7,2 7,2 

09.00 WIB 0,66 0,54 6 4 7,2 7,2 

10.00 WIB 0,50 0,41 4 3 7,2 7,3 

11.00 WIB 0,50 0,41 4 3 7,2 7,3 

12.00 WIB 0,38 0,31 2 1 7,2 7,3 

13.00 WIB 0,38 0,31 2 1 7,2 7,2 

14.00 WIB 0,30 0,28 1 1 7,2 7,3 

15.00 WIB 0,30 0,28 1 1 7,2 7,3 

27 Mei 2025 08.00 WIB 0,61 0,60 4 4 7,2 7,3 

09.00 WIB 0,61 0,50 4 4 7,2 7,3 

10.00 WIB 0,57 0,43 4 4 7,2 7,3 

11.00 WIB 0,57 0,43 4 4 7,2 7,3 

12.00 WIB 0,36 0,34 1 4 7,2 7,3 

13.00 WIB 0,36 0,28 1 1 7,2 7,3 

14.00 WIB 0,33 0,29 3 1 7,2 7,3 

15.00 WIB 0,33 0,28 3 2 7,2 7,3 

28 Mei 2025 08.00 WIB 0,36 0,35 5 4 7,2 7,3 

09.00 WIB 0,36 0,38 5 4 7,2 7,3 

10.00 WIB 0,37 0,36 6 4 7,2 7,3 

11.00 WIB 0,37 0,34 6 6 7,2 7,3 

12.00 WIB 0,32 0,27 6 6 7,3 7,3 
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Periode Waktu Parameter Kekeruhan  Parameter Warna  Parameter pH 

Tanggal Pukul Inlet  Outlet  Inlet  Outlet  Inlet Outlet 

13.00 WIB 0,32 0,27 6 6 7,3 7,3 

14.00 WIB 0,40 0,31 7 6 7,3 7,3 

15.00 WIB 0,40 0,38 7 7 7,3 7,3 

Sumber : Data Primer, 2025  

Menurut Permenkes No.2 Tahun 2023 kadar maksimum yang diperbolehkan untuk kekeruhan <3 

NTU, warna maksimal 10 PtCo dan pH 6,5 – 8,5. Hasil penelitian air distribusi pH menjadi netral [16] 

berkisar antara 7,2 hingga 7,3 . Hasil pengamatan menunjukkan reservoir mampu mempertahankan kualitas 

air sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan dalam [17], tanpa terjadi degradasi signifikan selama 

penyimpanan. Selain itu, keberadaan reservoir juga membantu meredam fluktuasi tekanan dan memastikan 

kontinuitas distribusi air ke jaringan pelayanan. Dengan demikian, reservoir tidak hanya berperan sebagai 

penampung, tetapi juga sebagai penyeimbang sistem distribusi yang efektif dan esensial dalam menjaga 

mutu air hingga ke konsumen. 

 

4. Kesimpulan 
1. Unit clarifier menunjukkan performa sangat baik dengan efisiensi pengurangan kekeruhan sebesar 

97,72% hingga 98,72%, jauh melebihi standar efisiensi umum unit sedimentasi. 

2. Unit filtrasi juga beroperasi secara stabil dan efektif, dengan efisiensi penurunan kekeruhan berkisar 

antara 59,65% hingga 72,41%, menghasilkan air dengan kekeruhan di bawah 3 NTU, sesuai batas 

maksimal yang ditetapkan. 

3. Desinfeksi berjalan efektif, ditunjukkan oleh hasil uji parameter mikrobiologi yang memenuhi standar 

Permenkes No.2 Tahun 2023. Air hasil pengolahan bebas dari coliform dan E.Coli, sehingga layak 

dikonsumsi sebagai air minum. 

4. Reservoir mampu mempertahankan kualitas air tanpa degradasi signifikan dan berperan penting dalam 

menjaga stabilitas tekanan serta kontinuitas distribusi air bersih ke masyarakat. 

5. Dengan demikian, ketiga unit tersebut telah berfungsi secara optimal dan sinergis dalam menjamin 

pasokan air bersih yang aman dan layak konsumsi, serta menjadi dasar penting untuk perbaikan dan 

pemeliharaan berkelanjutan IPA 2 Krian. 
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